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Banyaknya kasus gangguan jiwa yang terjadi di Indonesia disebabkan karena 

ketidakpatuhan pasien dalam melakukan kontrol ulang dan pengobatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

pengobatan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Wilayah  Kerja UPT 

Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024. 

Metode penelitian yang digunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah kerja UPT Puskesmas Seri 

Tanjung. Pada tanggal 20 Januari 2024 s/d 02 Februari 2024. Populasi dan sampel 

penelitian adalah semua keluarga pasien ODGJ di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Seri Tanjung dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden teknik total sampling. 

Instrument penelitian menggunakan lembar kuesioner. Analisis data menggunakan 

analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square.  

Hasil penelitian dari 60 responden kepatuhan pengobatan 51,7% rendah, 

dukungan keluarga 43,3% cukup, pengetahuan 45% kurang dan sosial ekonomi 

51,7% rendah. Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p value = 0,004 (dukungan 

keluarga), p value = 0,003 (pengetahuan keluarga) dan p value = 0,001 (sosial 

ekonomi), < 0,05. Kesimpulan: faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

pengobatan orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) yaitu dukungan keluarga, 

pengetahuan keluarga dan sosial ekonomi. 

Saran diharapkan kepada pihak Puskesmas agar dapat mengadakan posyandu 

jiwa setiap bulan di 9 desa wilayah kerja UPT Puskesmas Seri Tanjung dan 

mengaktifkan kader jiwa di masing masing desa sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan pengobatan Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). 
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Many cases of mental disorders that occur in Indonesia are caused by 

patients' non-compliance with re-control and treatment. This study aims to determine 

the factors associated with treatment compliance for People with Mental Disorders 

(ODGJ) in the UPT Working Area of Seri Tanjung Community Health Center, Ogan 

Ilir Regency in 2024. 

Research method used is quantitative analysis with a cross sectional 

approach. This research was carried out in the UPT work area of the Seri Tanjung 

Community Health Center. On January 20, 2024 to February 2, 2024. The research 

population and sample were all families of ODGJ patients in the UPT Puskesmas 

Seri Tanjung Working Area with a total sample of 60 respondents using a total 

sampling technique. The research instrument uses a questionnaire sheet. Data 

analysis used univariate analysis and bivariate analysis using the chi square test. 

Results from 60 respondents showed that treatment compliance was 51.7% 

low, 43.3% had sufficient family support, 45% had insufficient knowledge and 51.7% 

low socioeconomic status. The results of the chi square statistical test obtained p 

value = 0.004 (family support), p value = 0.003 (family knowledge) and p value = 

0.001 (socioeconomic), <0.05. Conclusion: factors related to treatment compliance 

for people with mental disorders (ODGJ) are family support, family knowledge and 

socio-economics. 

 Suggestions are expected from the Community Health Center to hold mental 

health posts every month in 9 villages in the working area of the UPT Puskesmas Seri 

Tanjung and activate mental cadres in each village so that they can increase 

compliance with the treatment of People with Mental Disorders (ODGJ). 
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